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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Pengertian 

Tugas Akhir (TA) adalah suatu rangkaian mata kuliah untuk menghasilkan 

karya ilmiah yang diwajibkan bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Politeknik 

Negeri Lhokseumawe (PNL). Tugas Akhir pada Jurusan Teknik Sipil PNL secara 

umum dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu: 

1. Tugas Akhir bagi lulusan Program Sarjana Terapan disebut dengan Skripsi. 

Mata kuliah ini berada pada Semester VIII (delapan) dengan bobot 4 

(empat) Satuan Angka Kredit (SKS). Penyelesaian Skripsi merupakan salah 

satu syarat kurikulum untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Teknik 

(S.Tr.T). Penamaan Prodi merujuk kepada Keputusan Menteri Riset, 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kepmenristekdikti) Nomor 

457/KPT/I/2018 tentang Perubahan Nama Program Studi pada Politeknik 

Negeri Lhokseumawe. Sedangkan untuk penamaan gelar mengikuti Surat 

Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) Nomor 

888/E.E3/MI/2014 tentang Penetapan Jenjang Kualifikasi dan Gelar Sarjana 

Terapan. 

2. Tugas Akhir bagi lulusan Program Diploma 3 disebut dengan Proyek Akhir. 

Mata kuliah ini berada pada Semester VI (enam) dengan bobot 4 (empat) 

SKS. Penyelesaian Proyek Akhir merupakan salah satu syarat kurikulum 
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untuk mendapatkan gelar Ahli Madya Teknik (A.Md.T). Penamaan Prodi 

merujuk kepada Kepmen Ristek Dikti Nomor 457/KPT/I/2018 tentang 

Perubahan Nama Program Studi pada Politeknik Negeri Lhokseumawe. 

Sedangkan untuk penamaan gelar mengikuti Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional (Kepmen Diknas) Nomor 178/U /2001 tentang Gelar dan Lulusan 

Perguruan Tinggi. 

 

1.2 Tujuan 

Penulisan TA merupakan sarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

kompetensi dalam penyusunan karya ilmiah yang merupakan pengembangan 

keilmuan yang sudah didapatkan dari perkuliahan. Pada penulisan TA diharapkan 

mahasiswa mampu menuangkan pemikirannya secara sistematis, logis, kritis 

terpadu dengan mengikuti kaidah-kaidah ilmiah keilmuan sesuai bidang. 

Sistematis yang dimaksudkan adalah penyusunan TA harus diatur 

sedemikian rupa mengikuti aturan/pedoman secara bertahap. Dimulai dari 

pemahaman terhadap masalah yang akan dibahas, penjabaran teori-teori terkait, 

langkah/metode analisa hingga pemaparan hasil. Istilah logis yang diharapkan 

berupa hasil yang harus benar menurut penalaran akademis dan dapat dibuktikan 

baik dengan teori-teori pendukung maupun analisa. Pemikiran kritis diharapkan 

dapat menghasilkan karya yang tajam dalam analisanya sehingga dapat dipercaya. 

Sedangkan terpadu adalah kesatuan gagasan dimana hasil yang didapat merupakan 

jawaban dari rumusan permasalahan. Melalui semua pemikiran tersebut diharapkan 

Mahasiswa dapat meningkatkan kompetensi keilmuannya. 
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Selain peningkatan kompetensi keilmuan, pelaksanaan TA juga diharapkan 

dapat membangun soft skill mahasiswa yang beridentitas sebagai insan terdidik, 

berkarakter pantang menyerah, berintegritas tinggi, beretika dan memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi. Semua aspek tersebut akan sangat penting dalam 

meningkatkan peran serta Mahasiswa dalam bekerja. 

 

1.3 Target Luaran 

Tugas Akhir bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil PNL berfokus kepada 

perencanaan, pelaksanaan maupun pengawasan bidang konstruksi. Dimana pada 

pelaksanaan Praketk Kerja Lapangan (PKL) Mahasiswa telah mendalami terkait 

pelaksanaan dan pengawasan langsung dari industri konstruksi. Ditargetkan melalui 

Tugas Akhir yang diharapkan bersifat vokasional, akan diperoleh hasil yang 

menunjukkan adanya keterampilan khusus dari Mahasiswa yang dapat langsung 

diterapkan di dunia kerja. 

Kesesuaian tema/judul yang diangkat menjadi TA merujuk kepada skema 

Uji Kompetensi di bidang konstruksi Teknik Sipil. Hal ini berkaitan dengan capaian 

pembelajaran yang harus dimiliki setiap lulusan sesuai dengan posisi kerja. 

Berdasarkan metode pembahasannya TA dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) 

kelompok utama, yaitu: 

1. Studi Kasus 

Studi kasus merupakan metode yang dilakukan dengan peninjauan terhadap 

suatu masalah yang terjadi di bidang konstruksi. Peninjauan dilakukan 

secara mendalam terkait dengan pengumpulan data, analisa data dan 
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pelaporan hasil. Luaran yang ditargetkan dari studi kasus adalah adanya 

pemahaman terkait kasus yang ditinjau beserta dengan solusi terhadap 

permasalahan tersebut. 

Contoh judul studi kasus: 

a. Analisis Stabilitas Pondasi Bore Pile Sebagai Retaining Wall pada 

Underpass Beurawe Banda Aceh. 

b. Evaluasi Tingkat Kerusakan Permukaan Jalan Berdasarkan Metode 

Bina Marga (Studi Kasus Jl. Banda Aceh-Medan Desa Bungkah Kec. 

Dewantara, Kab. Aceh Utara STA 250+000 s.d. STA 253+000). 

2. Rancang Bangun 

Rancang bangun merupakan metode yang dilakukan dengan perencanaan 

kembali suatu proyek bidang konstruksi. Perencanaan dapat dilakukan 

terhadap desain maupun manajemen proyek. Luaran yang ditargetkan dari 

rancang bangun adalah adanya desain yang lebih efektif dan efisien terhadap 

suatu proyek konstruksi. 

Contoh judul rancang bangun: 

a. Perencanaan Anggaran Biaya dan Penjadwalan Pelaksanaan pada Jalan 

Malikussaleh Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh Dengan 

Metode AHSP 2016. 

b. Perencanaan Gelagar Prategang pada Jembatan Krueng Tingkeum 

Kabupaten Bireuen. 
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3. Riset Laboratorium 

Riset laboratorium merupakan metode yang dilakukan dengan penelitian 

berbasis laboratorium pada bidang konstruksi. Penelitian dapat dilakukan 

terhadap material maupun rancangan percobaan proyek konstruksi. Luaran 

yang ditargetkan dari riset laboratorium adalah adanya prototype sebagai 

solusi bidang konstruksi. 

Contoh judul riset laboratorium: 

a. Pengaruh Lateks Terhadap Parameter Marshall Campuran Aspal 

Porous Menggunakan Retona Blend 55. 

b. Pengaruh Penggunaan Abu Sekam Padi Dengan Kondisi Kadar Air 

Awal Terhadap Sifat Mekanis Beton Performa Tinggi. 

Cakupan kajian untuk setiap metode pembahasan di atas berbeda antar 

lulusan Program Sarjana Terapan dan Program Diploma 3, secara rinci ditunjukkan 

oleh Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Cakupan Kajian Tugas Akhir 

No 
Cakupan Kajian 

(Taksonomi) 

Program 

Diploma 3 

Program 

Sarjana Terapan  

1. Mengetahui ã ã 

2. Memahami ã ã 

3. Mengaplikasikan ã ã 

4. Menganalisa - ã 

Catatan: apabila diperlukan, mahasiswa Program Diploma 3 dapat melakukan 

analisa sederhana terhadap pembahasan yang diangkat. 
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BAB II  

PETUNJUK PELAKSANAAN  

 

 

2.1 Pengertian dan Istilah 

Adapun pengertian dan istilah-istilah yang berhubungan dengan 

pelaksanaan Tugas Akhir (TA) adalah sebagai berikut: 

1. Koordinator 

Koordinator adalah tim Dosen yang ditugaskan oleh Jurusan Teknik Sipil 

untuk membantu kelancaran proses penyelesaian TA. Koordinator 

bertanggungjawab terhadap kelancaran jadwal pelaksanaan TA dimulai dari 

pengajuan judul hingga jadwal pelaksanaan Seminar/Sidang. Koordinator 

dalam melaksanakan tugasnya bekerja sama dengan Kepala Program Studi 

(Kaprodi) dan Ketua Kelompok Bidang Keahlian (KBK). 

2. Bimbingan 

Bimbingan adalah proses konsultasi tatap muka antara Mahasiswa dengan 

Dosen Pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Laporan Tugas Akhir. 

Selanjutnya ada juga proses pembimbingan oleh para Penguji untuk 

menjaga agar perbaikan yang sudah dilakukan sesuai dengan arahan saat 

Seminar Proposal maupun Sidang Akhir. Arahan pada saat bimbingan wajib 

dibuktikan secara tertulis melalui Formulir Konsultasi Tugas Akhir 

(FORM/TA/002). 
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3. Dosen Pembimbing 

Dosen Pembimbing adalah Dosen maupun praktisi konstruksi yang 

memenuhi kualifikasi untuk melakukan pembimbingan terhadap 

Mahasiswa sesuai dengan bidang keahlian yang dimilikinya. Dosen 

Pembimbing terbagi 2 (dua) yaitu Pembimbing Utama dan Pembimbing 

Pendamping. Dosen Pembimbing Utama bertanggung jawab penuh 

terhadap kedalaman materi, memberikan pemahaman yang jelas terkait 

tujuan, metode, perhitungan, dan kesesuaian teori pada tinjauan pustaka. 

Sedangkan Dosen Pembimbing Pendamping mengarahkan hal-hal terkait 

dengan teknik penulisan yaitu mencakupi tata tulis, tata cara pembahasan 

materi/hasil serta memastikan kebenaran perhitungan. 

4. Proposal 

Proposal adalah suatu rancangan berupa ide atau pemikiran ilmiah sebagai 

pengusulan judul Tugas Akhir. Proposal dibuat oleh Mahasiswa di bawah 

bimbingan dari Dosen Pembimbing. Proposal yang diajukan akan dilakukan 

proses review melalui kegiatan Seminar Proposal. Proposal yang sudah 

disetujui melalui proses Seminar menjadi dasar pembuatan TA. Proposal 

memiliki organisasi yang sama seperti TA (akan dijabarkan lebih lanjut 

pada Bab III) namun bagian inti yang terkandung hanya untuk Bab I, Bab II 

dan Bab III saja. 

5. Seminar/Sidang 

Seminar/Sidang adalah kegiatan untuk melakukan evaluasi terhadap 

kemajuan pelaksanaan TA. Seminar dilakukan terhadap Proposal, 
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sedangkan Sidang terhadap Laporan Tugas Akhir. 

6. Perangkat Seminar/Sidang 

Perangkat Seminar/Sidang terdiri dari Mahasiswa sebagai Penyaji dan 

Notulen serta Dosen sebagai Ketua, Sekretaris, Pembimbing dan Penguji. 

 

2.2 Persyaratan Tugas Akhir 

Mahasiswa yang dapat melaksanakan TA adalah mahasiswa tingkat akhir 

yang aktif di Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Lhokseumawe (Mahasiswa 

Semester VIII untuk Program Sarjana Terapan dan Mahasiswa semester VI untuk 

Program Diploma 3). Selain itu, Mahasiswa juga wajib telah menyelesaikan semua 

Mata Kuliah semester sebelumnya terutama Laporan Praktek Kerja Lapangan dan 

Laporan Rancangan (Project Work). Proses pengecekan terhadap persyaratan TA 

akan dikontrol langsung oleh Kaprodi sebelum memberikan ijin pelaksanaan 

Seminar Proposal. Sedangkan untuk mengikuti Sidang, Mahasiswa harus sudah 

menyelesaikan dan mengumpulkan Proposal. 

 

2.3 Waktu Pelaksanaan Tugas Akhir 

Pelaksanaan TA dilakukan selama 1 (satu) semester pada semester genap 

bagi mahasiswa tahun akhir. Tugas Akhir merupakan mata kuliah yang segala 

ketentuan akademisnya sesuai dengan mata kuliah lainnya. Bagi mahasiswa yang 

tidak dapat menyelesaikan TA sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, akan 

diberikan hak perpanjangan masa studi selama minimal 1 (satu) semester dan 

maksimal 1 (satu) tahun dengan mengajukan permohonan penambahan waktu studi 
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sesuai Buku Peraturan Akademik PNL Bab IV, Bagian ke-3 Pasal 24 ayat (9). 

Penambahan waktu studi hanya diberikan kepada Mahasiswa yang gagal 

dalam menyelesaikan TA saja, sedangkan Mata Kuliah lainnya di semester tersebut 

harus berstatus lulus. Sehingga pada pelaksanaan perkuliahan Mahasiswa tidak 

perlu mengulang kembali Mata Kuliah. Sedangkan bagi mahasiswa yang memiliki 

Mata Kuliah di semester yang sama dengan status gagal, wajib mengajukan 

permohonan Non Aktif (NA) dan harus mengikuti perkulihan secara penuh pada 

semester genap di tahun berikutnya.  

Jika mahasiswa tetap tidak dapat menyelesaikan TA sesuai dengan batas 

waktu sesuai dengan Buku Peraturan Akademik PNL Bab IV, Bagian ke-3 Pasal 

15, maka mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan gagal mata kuliah dengan 

status Drop Out (DO). 

 

2.4 Prosedur Pelaksanaan Tugas Akhir 

2.4.1 Pengajuan Judul 

Mahasiswa yang telah memenuhi syarat untuk melaksanakan TA wajib 

mengajukan Judul Tugas Akhir kepada Koordinator melalui Formulir Pengajuan 

Judul Tugas Akhir (FORM-JTS/TA/001). Mahasiswa minimal mengajukan 3 (tiga) 

judul dengan bidang kajian/tema yang berbeda sesuai ketetapan di tingkat Jurusan. 

Selain untuk pengajuan judul, melalui formulir yang sama Mahasiswa juga dapat 

mengusulkan Dosen Pembimbing Utama. Namun demikian, penentuan 

Pembimbing merupakan keputusan Kaprodi dan Ketua KBK. 

Pengajuan judul tersebut sudah dapat dilakukan pada Semester VII bagi 
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Mahasiswa Program Sarjana Terapan dan Semester V bagi Mahasiswa Program 

Diploma 3. Alur pengajuan judul TA lebih lengkap ditunjukkan pada Lampiran 1. 

 

2.4.2 Penentuan Pembimbing 

Dosen Pembimbing Utama yang diajukan akan diseleksi kembali melalui 

pertemuan yang diadakan oleh Kepala Program Studi (Kaprodi) dan Ketua 

Kelompok Bidang Keahlian (KBK). Melalui pertemuan ini, ditentukan juga Dosen 

Pembimbing Pendamping yang sesuai dengan judul TA yang diajukan. Penentuan 

Dosen Pembimbing Utama dan Dosen Pembimbing Pendamping merupakan hak 

penuh dari Kaprodi dan Ketua KBK. Dosen yang telah ditunjuk wajib 

melaksanakan pembimbingan sesuai dengan kapasitasnya. Sesuai dengan Standar 

penilaian Badan Akreditasi Negara ï Perguruan Tinggi (BAN-PT), jumlah 

Mahasiswa bimbingan dibatasi sebanyak 8 Mahasiswa/Dosen. 

Pengumuman Judul TA beserta dengan Dosen Pembimbing dilakukan 

antara minggu ke-16 sampai dengan minggu ke-18 pada Semester VII bagi 

Mahasiswa Program Sarjana Terapan dan Semester V bagi Mahasiswa Program 

Diploma 3. 

Jika ada Dosen yang berhalangan untuk melaksanakan pembimbingan 

sesuai dengan hasil pengumuman, maka Dosen yang bersangkutan wajib 

melaporkan perihal halangan tersebut kepada Kaprodi dengan mengisi Formulir 

Penolakan Bimbingan Tugas Akhir (FORM-JTS/TA/005). Penolakan bimbingan 

wajib disertai dengan alasan yang jelas, mendapat persetujuan dari Kaprodi dan 

diketahui oleh Ketua Jurusan (Kajur) Teknik Sipil. 
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2.4.3 Proses Pembimbingan Proposal 

Setelah adanya pengumuman Judul dan Dosen Pembimbing TA, proses 

bimbingan TA dapat langsung dilaksanakan. Proses pembimbingan wajib dimulai 

dengan Pembimbing Utama untuk menentukan outline/arah mencakup latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan ruang lingkup, manfaat, teori kepustakaan 

terkait serta metodologi dalam penyusunan proposal TA. Pembimbingan dengan 

Pembimbing Utama wajib dibuktikan secara tertulis melalui Formulir Konsultasi 

Tugas Akhir untuk Dosen Pembimbing (FORM-JTS/TA/002) minimal 2 (dua) kali. 

Selanjutnya Pembimbing Utama mengarahkan Mahasiswa untuk bertemu 

Pembimbing Pendamping. 

Pembimbing Pendamping bertugas untuk mengontrol agar konten TA sesuai 

dengan yang sudah diarahkan oleh Pembimbing Utama serta kesesuaian format 

penulisan terhadap Buku Panduan Penulisan Tugas Akhir. Pembimbingan dengan 

Pembimbing Pendamping wajib dibuktikan dengan konsultasi tertulis melalui 

Formulir Konsultasi Tugas Akhir (FORM-JTS/TA/002) minimal 2 (dua) kali. 

Selanjutnya Pembimbing Pendamping mengarahkan Mahasiswa untuk bertemu 

kembali Pembimbing Utama. 

Pembimbing Utama melakukan finalisasi kesesuaian konten TA terhadap 

judul yang sudah diarahkan pada awal pembimbingan. Jika konten sudah sesuai, 

Pembimbing Utama merekomendasikan Mahasiswa untuk dapat mengikuti 

Seminar Proposal. Diagram alir proses pembimbingan Proposal ditunjukkan pada 

Lampiran 2. 
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2.4.4 Seminar Proposal 

Mahasiswa yang telah direkomendasikan untuk mengikuti Seminar 

Proposal dapat menjumpai Kaprodi untuk dilakukan evaluasi terkait syarat-syarat 

mengikuti Seminar sesuai sub-bab 2.2. Kepala program studi memberikan arahan 

tertulis melalui Formulir Konsultasi Tugas Akhir untuk Kaprodi 

(FORM-JTS/TA/004). Mahasiswa yang telah menyelesaikan semua syarat sesuai 

Sub-Bab 2.2 selanjutnya diarahkan menjumpai Koordinator untuk penjadwalan 

Seminar. 

Perangkat Seminar ditentukan oleh Kaprodi dan Ketua KBK mencakup 

Ketua, Sekretaris, Penguji I dan Penguji II. Jabatan Ketua Seminar diusahakan dari 

Dosen yang memili ki keahlian sesuai dengan tema TA. Jabatan Sekretaris dapat 

diisi oleh Dosen yang bidang keahliannya berbeda dari tema TA. Jabatan Penguji I 

dan II yang dipilih diusahakan memiliki bidang keahlian sesuai dengan tema TA. 

Setiap perangkat Seminar wajib menghadiri Seminar. Perangkat seminar 

secara resmi diundang dengan menggunakan surat dari jurusan. Pembuatan dan 

pembagian undangan Seminar dilakukan oleh Mahasiswa dengan mengikuti format 

pada Undangan Seminar Tugas Akhir (FORM-JTS/TA/006). Undangan wajib 

sudah diserahkan kepada perangkat Seminar selambat-lambatnya 1 (satu) hari 

sebelum pelaksanaan Seminar. 

Jika ada perangkat Seminar berhalangan untuk hadir, yang bersangkutan 

wajib segera melaporkan secara langsung kepada Kaprodi ataupun Koordinator. 

Hal ini dilakukan untuk menjaga keakuratan informasi dan efektifitas penentuan 

perangkat Seminar pengganti yang sesuai. 
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Seminar minimal wajib dihadiri oleh salah satu pembimbing. Untuk kasus 

tertentu jika kedua Dosen Pembimbing berhalangan hadir dikarenakan adanya 

hambatan yang tidak dapat dihindarkan (misalnya sakit, tugas ke luar kota dan lain 

sebagainya), maka pelaksanaan Seminar tetap dapat dilaksanakan dengan posisi 

Pembimbing diwakilkan oleh Perangkat Prodi/Jurusan. 

Pelaksanaan Seminar dilakukan antara minggu ke-4 sampai dengan minggu 

ke-6 Semester Genap. Penjadwalan seminar secara resmi oleh Jurusan hanya 

dilakukan 1 (satu) kali. Jika ada Mahasiswa yang gagal untuk mengikuti seminar 

sesuai dengan waktu yang ditetapkan, maka seminar akan diadakan sesuai dengan 

laporan kesiapan Proposal. Keterlambatan mengikuti Seminar Proposal akan 

berdampak pada bertambahnya waktu pelaksanaan Tugas Akhir dengan 

konsekuensi penundaaan Yudisium. 

Pada saat pelaksanaan Seminar, seluruh perangkat Seminar wajib 

menggunakan pakaian yang rapi dan sopan. Penulis dan notulen laki-laki wajib 

menggunakan kemeja putih berdasi, celana hitam serta dilengkapi dengan jas hitam 

(jika ada). Dosen laki-laki dapat menggunakan kemeja berdasi, baju batik ataupun 

baju muslim. Sedangkan untuk perempuan dapat menyesuaikan. 

Formulir Daftar Hadir Perangkat Seminar (FORM-JTS/TA/007), Formulir 

Daftar Hadir Peserta Seminar (FORM-JTS/TA/008), Formulir Lembar Penilaian 

Seminar (FORM-JTS/TA/009), Formulir Resume Hasil Seminar 

(FORM-JTS/TA/010) dan Formulir Audience Seminar (FORM-JTS/TA/011) dapat 

dilihat pada Lampiran. Sedangkan Dokumen pendukung lainnya seperti Tata Tertib 

Seminar dan Berita Acara ditunjukkan pada Lampiran 3 dan Lampiran 4. Diagram 
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alir pelaksanaan Seminar ditunjukkan pada Lampiran 5. 

 

2.4.5 Revisi Proposal 

Hasil keputusan untuk Seminar terbagi 3 (tiga) yaitu kategori I dimana judul 

diterima dan layak untuk diteruskan penulisan TA, kategori II dimana judul 

diterima dengan penyesuaian untuk penulisan TA serta kategori III dimana judul 

ditolak dan wajib dilakukan Seminar Proposal ulang. 

Waktu untuk melakukan revisi penyesuaian Proposal untuk kategori I dan 

kategori II ditentukan oleh Ketua yang berdiskusi dengan perangkat Seminar 

lainnya. Secara umum, waktu perbaikan adalah antara 1 (satu) sampai dengan 3 

(tiga) minggu. 

Untuk hasil Seminar kategori III, Mahasiswa wajib menyelesaikan Proposal 

baru selambat-lambatnya 4 (empat) minggu setelah pelaksanaan Seminar. Jika 

Mahasiswa yang bersangkutan gagal menyelesaikan Proposal baru dalam kurun 

waktu yang ditetapkan tersebut, maka mahasiswa dinyatakan gagal mata kuliah 

Tugas Akhir. 

Revisi Proposal berupa bimbingan dengan Dosen Penguji harus dibuktikan 

secara tertulis melalui Formulir Konsultasi Tugas Akhir untuk Dosen Penguji 

(FORM-JTS/TA/003). 

 

2.4.6 Penyerahan Proposal 

Mahasiswa yang telah menyelesaikan perbaikan terhadap Proposal Tugas 

Akhir sesuai arahan Dosen Pembimbing dan Penguji yang dibuktikan secara tertulis 
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melalui FORM-JTS/TA/002 dan FORM-JTS/TA/003 selanjutnya menjumpai 

Kaprodi untuk pengecekan kesesuaian halamanr Cover dan Lembar Pengesahan 

Pembimbing sebelum mendapatkan arahan Jilid melalui FORM-JTS/TA/004. 

Proposal yang sudah dijilid, selanjutnya dilakukan pengesahan dengan 

meminta tanda tangan dari Dosen Pembimbing, Kaprodi dan Kajur. Proposal yang 

sudah disahkan, dibuat menjadi file softcopy dengan format .pdf. File tersebut 

dikumpulkan kepada Kaprodi dengan membawa Proposal yang sudah dijilid 

sebagai bukti. Penamaaan file dilakukan dengan aturan sebagai berikut 

PROPOSAL_tahunajaran_prodi_NIM_Nama.pdf. Contoh penamaan file adalah 

PROPOSAL_20182019_TRKJJ_1522302001_NAMA_MAHASISWA.pdf. 

 

2.4.7 Proses Pembimbingan Tugas Akhir 

Setelah menyelesaikan Proposal, Mahasiswa selanjutnya melakukan 

pembimbingan untuk menyelesaikan Laporan Tugas Akhir sesuai dengan arahan 

dari Seminar. Seperti halnya pembimbingan Proposal, pembimbingan Laporan 

Tugas Akhir juga dimulai dengan Pembimbing Utama minimal 2 (dua) kali. 

Selanjutnya Pembimbing Utama mengarahkan Mahasiswa untuk bertemu 

Pembimbing Pendamping. Pembimbingan dengan Pembimbing Pendamping 

dilakukan minimal 2 (dua) kali. Selanjutnya Pembimbing Pendamping 

mengarahkan Mahasiswa untuk bertemu kembali Pembimbing Utama. 

Pembimbing Utama melakukan finalisasi kesesuaian konten TA terhadap arahan 

Seminar dan kesesuaian hasil yang didapat. Jika konten sudah sesuai, Pembimbing 

Utama merekomendasikan Mahasiswa untuk dapat mengikuti Sidang Akhir. 
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Diagram alir proses pembimbingan Laporan Tugas Akhir ditunjukkan pada 

Lampiran 6. 

 

2.4.8 Sidang Tugas Akhir  

Mahasiswa yang telah direkomendasikan untuk mengikuti Sidang Akhir 

dapat menjumpai Kaprodi untuk dilakukan evaluasi terkait syarat-syarat mengikuti 

Sidang yaitu penyerahan softcopy Proposal Tugas Akhir. Kepala program studi 

memberikan arahan tertulis melalui FORM-JTS/TA/004. Mahasiswa yang telah 

menyelesaikan semua syarat yang ditentukan untuk dapat disidangkan selanjutnya 

diarahkan menjumpai Koordinator untuk penentuan perangkat Sidang dan 

penjadwalan. 

Perangkat Sidang diusahakan sesuai dengan Perangkat Seminar dengan 

penambahan 1 (satu) orang Penguji III yang bertanggung jawab terhadap tata tulis 

laporan. Jabatan Penguji III dapat diisi oleh Dosen yang bidang keahliannya 

berbeda terhadap tema TA. Undangan wajib sudah diserahkan kepada perangkat 

Sidang selambat-lambatnya 2 (dua) hari sebelum pelaksanaan Sidang. 

Pelaksanaan Sidang dilakukan antara minggu ke-14 sampai dengan minggu 

ke-18 Semester VI bagi Mahasiswa Program Diploma III dan Semester VIII bagi 

Mahasiswa Program Sarjana Terapan. Penjadwalan Sidang secara resmi oleh 

Jurusan hanya dilakukan 1 (satu) kali. Jika ada Mahasiswa yang gagal untuk 

mengikuti Sidang sesuai dengan waktu yang ditetapkan, maka Sidang akan 

diadakan sesuai dengan laporan kesiapan Laporan. Keterlambatan mengikuti 

Sidang Akhir akan berdampak pada bertambahnya waktu pelaksanaan Tugas Akhir 
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dengan konsekuensi penundaaan Yudisium. 

Formulir Daftar Hadir Perangkat Sidang (FORM-JTS/TA/012), Formulir 

Daftar Hadir Peserta Sidang (FORM-JTS/TA/013), Formulir Lembar Penilaian 

Sidang untuk Pembimbing (FORM-JTS/TA/014), Formulir Lembar Penilaian 

Sidang untuk Penguji I dan II (FORM-JTS/TA/015), Formulir Lembar Penilaian 

Sidang untuk Penguji III (FORM-JTS/TA/016), Formulir Resume Hasil Sidang 

(FORM-JTS/TA/017), Formulir Audience Seminar (FORM-JTS/TA/018) dan 

Formulir Rekapitulasi Penilaian Sidang Tugas Akhir (FORM-JTS/TA/019) dapat 

dilihat pada Lampiran. Sedangkan Dokumen pendukung lainnya seperti Tata Tertib 

Seminar dan Berita Acara ditunjukkan pada Lampiran 7 dan Lampiran 8. Diagram 

alir pelaksanaan Sidang ditunjukkan pada Lampiran 9. 

 

2.4.9 Revisi Tugas Akhir 

Hasil keputusan untuk Sidang terbagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu:  

1. Hasil Sidang Akhir dengan kategori Lulus 

Mahasiswa diarahkan untuk melakukan penyesuaian sesuai dengan arahan 

Tim Penguji dengan jangka waktu selambat-lambatnya 2 (dua) minggu 

setelah pelaksanaan Sidang Akhir. Konsekuensi dari keterlambatan ini 

adalah penundaan Yudisium. 

2. Hasil Sidang Akhir dengan kategori Ulang 

Mahasiswa diarahkan untuk melakukan perbaikan sesuai dengan arahan 

Tim Penguji dengan proses bimbingan yang intensif oleh Dosen 

Pembimbing dengan jangka waktu selambat-lambatnya 4 (empat) minggu 
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setelah pelaksanaan Sidang Akhir dan akan dilakukan Sidang ulang. 

Konsekuensi dari keterlambatan ini adalah penundaan Yudisium. 

3. Hasil Sidang Akhir dengan kategori Tidak Lulus 

Mahasiswa dinyatakan tidak lulus jika didapati bahwa pengolahan data, 

teori dan hasil Tugas Akhir baik sebagian besar ataupun seluruhnya berupa 

penjiplakan (plagiat) dari Tugas Akhir yang sudah dipublikasi baik tingkat 

internal maupun eksternal. 

 

2.4.10 Penyerahan Tugas Akhir 

Mahasiswa yang telah menyelesaikan perbaikan terhadap Laporan Tugas 

Akhir sesuai arahan Dosen Pembimbing dan Penguji yang dibuktikan secara tertulis 

melalui FORM-JTS/TA/002 dan FORM-JTS/TA/003 secara berurutan selanjutnya 

menjumpai Kaprodi untuk pengecekan kesesuaian Lembar Cover dan Lembar 

Pengesahan Pembimbing dan Lembar Pengesahan Penguji sebelum mendapatkan 

arahan Jilid melalui FORM-JTS/TA/004. 

Laporan yang sudah dijilid, selanjutnya dilalukan pengesahan dengan 

meminta tanda tangan dari Dosen Pembimbing, Dosen Penguji, Kaprodi dan Kajur. 

Laporan TA yang sudah disahkan, dibuat menjadi file softcopy dengan format .pdf. 

File tersebut dikumpulkan kepada Kaprodi beserta dengan Laporan Tugas Akhir. 

Penamaaan file dilakukan dengan aturan sebagai berikut 

TA_tahunajaran_prodi_NIM_Nama.pdf. Contoh penamaan file adalah 

TA_20182019_TRKJJ_1522302001_NAMA_MAHASISWA.pdf. 
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2.4.11 Artikel Ilmiah  

Sesuai dengan Surat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi No. 

152/E/T/2012 tentang Publikasi Karya Ilmiah, maka Mahasisawa lulusan Program 

Sarjana Terapan diwajibkan untuk membuat artikel ilmiah. Artikel terpilih akan 

dipublikasikan pada Jurnal Sipil Sains Terapan. Untuk panduan penulisan artikel 

ilmiah dapat mengikuti format seperti terlampir pada Lampiran 10. 

Artikel ilmiah diserahkan kepada Kaprodi dalam bentuk softcopy dengan 

format Microsoft Word. Penamaaan file dilakukan dengan aturan sebagai berikut 

ARTIKEL_tahunajaran_prodi_NIM_Nama.pdf. Contoh penamaan file adalah 

ARTIKEL_20182019_TRKJJ_1522302001_NAMA_MAHASISWA.doc/docx. 

 

2.5 Tata Tertib Tugas Akhir  

Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Tugas Akhir wajib melakukan 

pembimbingan kepada Dosen Pembimbing yang terdistribusi selama satu semester. 

Hal ini bertujuan untuk proses kontrol terhadap kemajuan Tugas Akhir. Pada setiap 

proses bimbingan, mahasiswa wajib membawa FORM-JTS/TA/002 yang berisi 

tanggal pertemuan, arahan Dosen Pembimbing dan Paraf Dosen Pembimbing. 

Mahasiswa yang tidak melakukan pembimbingan dapat diberikan sanksi maksimal 

gagal mata kuliah Tugas Akhir. Hal-hal terkait tata tertib yang tidak tertulis pada 

Buku Pandauan Penulisan Tugas Akhir ini dapat ditentukan dengan kebijakan dari 

pihak-pihak terkait di tingkat Program Studi maupun Jurusan. 
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2.6 Penilaian Tugas Akhir 

Skala penilaian yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 2.1. Penilaian 

Tugas Akhir terdistribusi kepada penilaian dari Pembimbing dan Penguji dengan 

penjabaran seperti pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.1 Skala Penilaian Tugas Akhir 

No Nilai Huruf  Nilai Angka Keterangan 

1. A 81,00 - 100,00 Sangat Baik 

2. B 65,00 -   80,99 Baik 

3. C 50,00 -   64,99 Cukup 

4. D 40,00 -   49,99 Kurang 

5. E   0,00 -   39,99 Gagal/Drop Out 

 

Tabel 2.2 Distribusi Penilaian Tugas Akhir 

No Penilaian Bobot Hasil Nilai  
Nilai 

Akhir  
Keterangan 

A. PEMBIMBINGAN   

Status: 

Lulus 

Ulang 

Tidak Lulus 

1 Pembimbing Utama 30%   

2 
Pembimbing 

Pendamping 
20%  

 

Jumlah (A) = 

B. PEMBAHASAN  

 
1 Penguji I 20%   

2 Penguji II 20%   

3 Penguji III 10%   

Jumlah (B) =  

Total (A) + (B) = 
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BAB I II  

ORGANISASI TUGAS AKH IR 

 

 

3.1 Organisasi Tugas Akhir  

Secara umum Tugas Akhir dapat dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu 

bagian pembuka, bagian inti dan bagian penutup. Bagian-bagian dari sebuah Tugas 

Akhir secara rinci ditunjukkan pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 3.1 Sistematika Penulisan Proposal/Laporan Tugas Akhir 

URAIAN  STATUS 
CONTOH 

(LAMPIRAN ) 
KETERANGAN  

1. Bagian Pembuka 

Halaman 

Sampul 

(Cover) 

Wajib Ada Lampiran 11 - 

Halaman 

Judul 

Wajib Ada Lampiran 11 Sama seperti Halaman 

Sampul. Menggunakan 

sistem penomoran Romawi, 

dihitung sebagai halaman 

óiô namun tidak dituliskan 

Lembar 

Pengesahan 

Pembimbing 

untuk 

Proposal 

Wajib Ada Lampiran 12 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi óiiô 

Lembar 

Pengesahan 

Pembimbing 

untuk Laporan 

Wajib Ada Lampiran 13 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi óiiô 

Lembar 

Pengesahan 

Penguji 

Wajib Ada Lampiran 14 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi óiiiô 

Lembar 

Pernyataan 

Wajib Ada Lampiran 15 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi óivô 
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Tabel 3.1 Sistematika Penulisan Tugas Akhir (lanjutan) 

URAIAN  STATUS 
CONTOH 

(LAMPIRA N) 
KETERANGAN  

Lembar 

Persembahan 

Jika 

Diperlukan 

Lampiran 16 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi (jika 

ada) 

Abstrak Wajib Ada Lampiran 17 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi 

Abstract Wajib Ada 

bagi 

Mahasiswa 

Program 

Sarjana 

Terapan 

Lampiran 18 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi 

Kata 

Pengantar 

Wajib Ada Lampiran 19 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi 

Daftar Isi Wajib Ada Lampiran 20 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi 

Daftar Tabel Jika 

Diperlukan 

Lampiran 21 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi 

Daftar 

Gambar 

Jika 

Diperlukan 

Lampiran 22 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi 

Daftar 

Lampiran 

Jika 

Diperlukan 

Lampiran 23 Menggunakan sistem 

penomoran Romawi 

2. Bagian Inti 

Bab I 

Pendahuluan 

Wajib Ada - Menggunakan sistem 

penomoran Arab dimulai 

dari ó1ô 

Bab II 

Tinjauan 

Pustaka 

Wajib Ada - menggunakan sistem 

penomoran Arab 

Bab III 

Metodologi 

Wajib Ada - menggunakan sistem 

penomoran Arab 

Bab IV Hasil 

dan 

Pembahasan 

Wajib Ada - menggunakan sistem 

penomoran Arab 

Bab V 

Penutup 

Wajib Ada - menggunakan sistem 

penomoran Arab 

3. Bagian Penutup 

Daftar Pustaka Wajib Ada Lampiran 24 menggunakan sistem 

penomoran Arab 

Lampiran Wajib Ada - menggunakan sistem 

penomoran Arab 
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3.2 Bagian Pembuka 

3.2.1 Halaman Sampul 

Halaman sampul (cover) secara berurutan memuat Judul Tugas Akhir, jenis 

Tugas Akhir, tujuan pengajuan Tugas Akhir, Logo Politeknik Negeri 

Lhokseumawe, nama dan identitas penulis, nama instansi dan lembaga 

penyelenggara pendidikan serta tahun penulisan. Halaman Cover menggunakan 

pengaturan batas tepi (margin) dengan ukuran standar yaitu 2,54 cm (1 inchi) untuk 

setiap sisi kertas. 

1. Judul Tugas Akhir ditulis menggunakan huruf kapital dengan jenis huruf 

Times New Roman ukuran 14pt. Judul dibuat singkat dan spesifik. 

Maksudnya, kalimat judul diusahakan sesingkat-singkatnya, tetapi jelas dan 

menunjukkan dengan tepat masalah yang hendak ditulis/dikaji/diteliti, serta 

tidak membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam. Biasanya 

digunakan lebih kurang 16 kata; 

2. Jenis Tugas Akhir ditulis menggunakan huruf kapital dengan jenis huruf 

Times New Roman ukuran 12pt dan dicetak tebal. Jenis Tugas Akhir yang 

dimaksud adalah: 

a. Bagi Program Sarjana Terapan: 

¶ PROPOSAL SKRIPSI 

¶ SKRIPSI 

b. Bagi Program Diploma 3: 

¶ PROPOSAL PROYEK AKHIR 

¶ LAPORAN PROYEK AKHIR 
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3. Tujuan penulisan Tugas akhir berisi kalimat: 

a. Bagi Program Sarjana Terapan: 

Diajukan sebagai sebagian dari syarat kurikulum 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Teknik 

pada Politeknik Negeri Lhokseumawe 

b. Bagi Program Diploma 3: 

Diajukan sebagai sebagian dari syarat kurikulum 

untuk mendapatkan gelar Ahli Madya Teknik 

pada Politeknik Negeri Lhokseumawe 

4. Logo Politekink Negeri Lhokseumawe (hitam-putih) dengan ukuran tinggi 

h = 4,5 cm dan bentuk standar seperti yang telah ditetapkan; 

5. Nama Penulis ditulis menggunakan huruf kapital dengan jenis huruf Times 

New Roman ukuran 12pt dan dicetak tebal. Identitas Penulis seperti NIM, 

Jurusan dan Program Studi serta ditambahkan Konsentrasi jika diperlukan 

ditulis dengan jenis huruf Times New Roman ukuran 12pt dan dicetak tebal; 

6. Instansi dan Lembaga adalah kalimat ñKEMENTERIAN RISET, 

TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGIò dan ñPOLITEKNIK 

NEGERI LHOKSEUMAWEò yang ditulis menggunakan huruf kapital 

dengan jenis huruf Times New Roman ukuran 14pt dan dicetak tebal; serta 

7. Tahun penulisan ditulis menggunakan huruf kapital dengan jenis huruf 

Times New Roman ukuran 14pt dan dicetak tebal. 

 

3.2.2 Halaman Judul 

Halaman Judul memiliki tata cara penulisan yang sama persis seperti pada 

Halaman Cover. Perbedaan antara Halaman Judul dan Halaman Cover adalah pada 
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jenis kertas yang digunakan. Untuk Halaman Cover digunakan kertas tebal 

berwarna cokelat muda yang menjadi ciri khas Tugas Akhir Jurusan Teknik Sipil  

PNL, sedangkan untuk Halaman Judul hanya digunakan kertas putih ukuran A4 80 

gr/m2 dan diletakkan tepat setelah Halaman Cover. 

 

3.2.3 Lembar Pengesahan 

Lembar Pengesahan terbagi kepada dua yaitu Lembar Pengesahan 

Pembimbing dan Lembar Pengesahan Penguji. Lembar Pengesahan secara umum 

berisikan Nama, Nomor Induk Mahasiswa (NIM), Judul Tugas Akhir, serta kalimat 

pengesahan yang ditutup dengan adanya tanda tangan dari Pembimbing/Penguji, 

Kepala program studi (Kaprodi) serta Ketua Jurusan (Kajur) sebagai bentuk 

pengesahannya. 

Lembar Pengesahan Pembimbing terbagi menjadi dua yaitu pengesahan 

pembimbing untuk proposal dan laporan TA. Sedangkan Lembar Pengesahan 

Penguji hanya ada satu untuk mahasiswa yang telah selesai melaksanakan sidang 

beserta dengan perbaikan buku Tugas Akhir. 

 

3.2.4 Lembar Pernyataan 

Lembar pernyataan berisi kalimat pernyataan terkait keaslian/originalitas isi 

Tugas Akhir yang disahkan dengan adanya nama dan tanda tangan mahasiswa di 

atas materai Rp. 6000,-. 

Lembar pernyataan berisi kalimat ñSaya menyatakan bahwa keseluruhan isi 

Tugas Akhir dengan judul ñDiisi dengan judul Tugas Akhirò adalah hasil dari 
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studi/penelitian yang saya lakukan sendiri kecuali untuk bagian-bagian referensi 

yang sudah dinyatakan dalam Daftar Pustaka. Tugas Akhir ini juga belum pernah 

diajukan sebelumnya serta tidak dalam proses pengajuan sebagai Tugas Akhir pada 

Perguruan Tinggi lainnya. Jika terbukti saya melakukan kesalahan seperti tersebut 

di atas, maka saya siap untuk dikenakan sanksi tegas termasuk pencopotan gelar 

akademik yang saya dapatkan.ò 

 

3.2.5 Lembar Persembahan 

Lembar Persembahan ini bersifat pilihan (optional). Lembaran ini dibuat 

singkat, padat dan jelas serta tidak memuat tabel dan gambar. 

 

3.2.6 Abstrak dan Abstract 

Abstrak ditulis dengan singkat ditandai dengan jumlah huruf yang tidak 

lebih dari 300 kata. Sedangkan Abstract adalah terjemahan dari abstrak ke dalam 

Bahasa Inggris. Abstract secara khusus hanya untuk lulusan Program Sarjana 

Terapan saja. Berbeda dengan penulisan bagian dari Tugas Akhir lainya, Abstrak 

ditulis menggunakan spasi tunggal (single spacing) tanpa alinea. Suatu Abstrak 

yang baik berisi informasi terkait latar belakang, tujuan, metode yang digunakan, 

hasil dan pembahasan serta kata kunci. 

Latar belakang yang dimaksud adalah pernyataan singkat mengenai alasan 

penulisan terkait dengan judul yang diangkat. Berikan hal-hal yang menjadi 

motovasi atau dorongan memilih judul tersebut. Metode dapat berupa cara/langkah 

analisa, bahan atau alat kerja serta software yang digunakan untuk mendapatkan 
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hasil. Hasil yang didapat biasanya ditunjukkan dalam bentuk angka ataupun 

pernyataan yang bersifat teknis disertai dengan adanya pembahasan singkat yang 

menjadi kesimpulan. Sedangkan untuk kata kunci, gunakanlah 3 (tiga) sampai 4 

(empat) kata utama yang menjadi fokus pembahasan TA. 

 

3.2.7 Kata Pengantar 

Kata pengantar dalam TA harus ditulis dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia yang benar dan tidak boleh digunakan bahasa pergaulan yang terkesan 

bermain-main, misalnya óôkepada Aak Syam, thanks for all Kò. Kata pengantar 

berisi uraian yang mengantar para pembaca kepada permasalahan yang diteliti. 

Dalam kata pengantar sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Penjelasan dalam rangka apa TA tersebut diselesaikan, 

2. Hambatan yang dihadapai dalam penyelesaian TA, 

3. Ucapan terima kasih dan apresiasi mahasiswa kepada pihak-pihak yang 

telah membantu dalam menyelesaikan TA. Ucapan terima kasih hendaknya 

tidak dinyatakan dalam bentuk butir/poin, tetapi diuraikan dalam bentuk 

paragraf. Sebaiknya pihak yang pertama sekali diucapkan terima kasih 

dalam kata pengantar adalah orang yang terlibat langsung dalam penulisan 

karya tulis tersebut yaitu para pembimbing, dan 

4. Harapan penulis, sebaiknya dalam naskah yang dibuat setelah diujiankan 

tidak terdapat kalimat-kalimat janji yang tidak mungkin ditepati. Contoh 

kalimat janji Penulis mengharapkan kritik dan dan saran demi 

kesempurnaan di masa yang akan datang. 



28 

 

3.2.8 Daftar Isi  

Daftar Isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh 

tentang isi Tugas Akhir dan sebagai petunjuk bagi pembaca yang ingin langsung 

melihat suatu bab, subbab atau sub-subbab disertai dengan nomor halaman. 

 

3.2.9 Daftar Tabel 

Jika dalam Laporan Tugas Akhir terdapat lebih dari 1 (satu) tabel, maka 

diperlukan adanya daftar tabel tersendiri yang memuat urutan, judul tabel beserta 

dengan halamannya. 

 

3.2.10 Daftar Gambar 

Jika dalam Laporan Tugas Akhir terdapat lebih dari 1 (satu) gambar, maka 

diperlukan adanya daftar gambar tersendiri yang memuat urutan, judul gambar 

beserta dengan halamannya. 

 

3.2.11 Daftar Lampiran  

Jika dalam Laporan Tugas Akhir terdapat lebih dari 1 (satu) lampiran, maka 

diperlukan adanya daftar lampiran tersendiri yang memuat urutan, judul lampiran 

beserta dengan halamannya. 
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3.3 Bagian Inti  

3.3.1 Bab I Pendahuluan 

Bab I Pendahuluan terdiri dari 4 (empat) subbab yaitu Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Ruang Lingkup serta Manfaat. Latar belakang wajib 

berisi informasi terkait gambaran umum mengenai pokok permasalahan, uraian 

mengenai pokok pemasalahan di lapangan dan alasan ilmiah dalam pemilihan 

pokok permasalahan tersebut. 

Rumusan masalah merupakan identifikasi tentang pokok permasalahan 

yang menjadi fokus pembahasan dalam Tugas Akhir. Pada dasarnya, permasalahan 

sudah tergambar pada Latar Belakang. Namun pada penulisan ilmiah permasalahan 

tersebut wajib dirumuskan kembali secara jelas. Biasanya rumusan masalah 

dituliskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang menjadi pokok pembahasan 

dalam Tugas Akhir. Rumusan masalah dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu: 

a. Rumusan masalah deskriptif berupa penyataan terhadap variabel mandiri, 

baik satu variabel maupun lebih. 

contoh: 

¶ Bagaimana kinerja tingkat pelayanan lalu lintas di Simpang Empat Kota 

Lhokseumawe? 

¶ Apakah gempa di atas 7 SR dapat menyebabkan kerusakan terhadap 50% 

gedung di Kota Padang? 

b. rumusan masalah komparatif berupa perbandingan antara satu atau beberapa 

variabel pada sampel yang berbeda. 
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contoh: 

¶ Apakah terdapat perbedaan sifat-sifat mekanis beton yang menggunakan 

bahan tambahan abu sekam pagi terhadap fly ash? 

¶ Apakah perbedaan perancangan tebal perkerasan menggunakan metode 

AASHTO 1993 dan Austroads? 

c. rumusan masalah asosiatif berupa pertanyaan terkait hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

contoh: 

¶ Apakah terdapat hubungan perubahan input daerah aliran sungai 

terhadap banjir rencana? 

¶ Apakah peningkatan jumlah kendaraan dapat menyebabkan 

meningkatnya jumlah kecelakaan lalu lintas? 

Tujuan dan Ruang Lingkup diuraikan secara spesifik terkait apa yang ingin 

dicapai melalui pembahasan dalam Tugas Akhir. Penulisan Tugas Akhir dapat 

berupa peninjauan, penguraian, perbandingan, penjelasan konsep, penyelesaian 

kasus dan pembuatan prototype. Ruang lingkup berupa batasan-batasan dalam 

pembahasan pokok permasalahan. Hal ini diperlukan jika permasalahan yang 

dibahas memiliki cakupan yang luas. Sedangkan Subbab Manfaat berisikan 

harapan/akibat/dampak positif yang ditimbulkan dari hasil pembahasan.  

 

3.3.2 Bab II Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka memuat uraian sistematis tentang teori/konsep yang 

relevan dengan pokok permasalahan. Lebih diutamakan hasil penelitian yang 
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didapat oleh peneliti terdahulu dan yang ada hubungannya dengan permasalahan 

yang akan/sedang dilakukan. Fakta yang dikemukakan diambil dari sumber aslinya. 

Sumber yang digunakan sebaiknya berupa artikel jurnal, prosiding, majalah ilmiah 

dan buku. Referensi artikel jurnal, prosiding dan majalah ilmiah yang digunakan 

bersifat terkini, yaitu 5 (lima) tahun terakhir. Pengambilan sumber pustaka dari 

internet dibolehkan dengan sumber yang jelas. Semua sumber yang dipakai wajib 

dicantumkan pada daftar pustaka. 

 

3.3.3 Bab III Metodologi  

Pada bagian ini diuraikan cara/langkah yang dilakukan dalam penyelesaian 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Konten dari metodologi dapat 

mencakup lokasi, data, metode analisa/perhitungan serta diagram alir (flowchart). 

Pada metodologi juga wajib menjelaskan sumber referensi yang digunakan. 

1. Lokasi 

Lokasi dijelaskan dengan menggunakan jarak-jarak terhadap titik referensi 

terdekat sesuai dengan daerah tinjauan. Untuk memperjelas, digunakan 

gambar yang menunjukkan lokasi dengan menggunakan gambar sket yang 

sesuai dan jelas. 

2. Data 

Data dalam karya ilmiah tergolong kepada 2 (dua), yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang didapat melalui pengukuran 

langsung (peneliti merupakan orang pertama), sedangkan data skunder 

adalah data yang didapat dari sumber lain yang sudah ada. 
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3. Diagram Alir 

Diagram alir adalah teknik analisis sebagai petunjuk operasi suatu sistem. 

Diagram alir secara garis besar harus menggambarkan proses penyelesaian 

TA. Diagram alir wajib ada pada Proposal dan menjadi lampiran pada 

Laporan Tugas Akhir. Untuk membuat suatu diagram alir digunakan 

simbol-simbol sesuai Tabel 3.2. Contoh diagram alir dapat dilihat pada 

Lampiran 25. 

 

Tabel 3.2 Simbol-simbol diagram alir 

Simbol Nama Fungsi 

 Terminator Permulaan/akhir suatu program 

 
Garis Alir Arah aliran program 

 Persiapan Proses inisialisasi/ persiapan 

 Proses Proses pengolahan/ analisa data 

 Input/Output 

Data 

Proses input/output informasi/data 

 Sub-proses Proses yang menjadi bagian dari 

proses sebelumnya 

 Pengambil 

Keputusan 

Pilihan terhadap hasil analisa dan 

kesesuaian data 

 
Penghubung 

Intra Halaman 

Penghubung bagian diagram alir 

yang berada pada halaman yang 

sama 

 Penghubung 

Antar Halaman 

Penghubung bagian diagram alir 

yang berbeda halaman 

 

4. Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir 

Jadwal pelaksanaan TA merupakan susunan penjadwalan per kegiatan 

sesuai pada diagram alir. Setiap item kegaitan disertakan dengan 
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perencanaan jadwal penyelesaian dalam hitungan minggu dengan maksimal 

18 minggu (sesuai dengan jadwal pelaksanaan perkuliahan). Jadwal 

pelaksanaan wajib ada pada Proposal dan menjadi lampiran pada Laporan 

Tugas Akhir. Jadwal pelaksanaan TA dapat dilihat pada Lampiran 26. 

 

3.3.4 Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini memasukkan hasil studi/kajian/penelitian yang signifikan dari 

perhitungan dan disertai dengan pembahasan/ulasan. Pembahasan tentang hasil 

yang diperoleh, berupa penjelasan yang memiliki keterkaitan antara hasil terhadap 

teori ulasan logis dan hasil penelitian dari referensi terkait. Di samping itu, 

sebaiknya hasil studi/kajian/penelitian juga memadukan dengan studi/kajian/ 

penelitian yang sudah ada. Pembahasan dilakukan baik secara kuantitatif, kualitatif, 

atau secara statistik. Contoh penulisan hasil dan pembahasan dapat dilihat pada 

Lampiran 27. 

 

3.3.5 Bab V Penutup 

Penutup terdiri dari dua subbab yaitu Simpulan dan Saran. Simpulan 

merupakan pernyataan singkat yang dijabarkan secara tepat dari hasil studi/kajian/ 

penelitian dan pembahasan untuk membuktikan kebenaran permasalahan. Uraian 

dalam kesimpulan wajib dapat menjawab tujuan penulisan yang telah diuraikan 

pada pendahuluan. 

Saran yang diajukan wajib merupakan implikasi yang relevan dan logis dari 

hasil studi/kajian/penelitian. Akan terasa tidak proporsional apabila dalam saran 
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terdapat hal-hal yang baru dan tidak disentuh sebelumnya pada hasil dan 

pembahasan. Di samping itu, saran ditujukan kepada para penulis/peneliti dalam 

bidang yang relevan/sejenis, yang ingin melanjutkan atau mengembangkan 

tulisan/penelitian yang sudah diselesaikan. 

 

3.4 Bagian Penutup 

3.4.1 Daftar Pustaka 

Dalam suatu karya ilmiah wajib memiliki daftar pustaka. Pada daftar 

pustaka ini memuat informasi terkait sumber-sumber yang menjadi acuan langsung 

dalam penulisan Tugas Akhir. Acuan langsung yang dimaksudkan adalah setiap 

sumber yang dicantumkan dalam daftar pustaka wajib terdapat kutipannya dalam 

bagian inti Tugas Akhir. 

 

3.4.2 Lampiran  

Lampiran dipakai untuk menempatkan data atau keterangan/informasi lain 

yang diperlukan dalam penulisan dan berfungsi melengkapi uraian yang telah 

disajikan dalam bagian inti. Lampiran dapat berupa gambar, perhitungan, grafik 

atau tabel yang merupakan penjelasan rinci dari uraian pada bagian inti 

sebelumnya. Selain itu, lampiran juga dapat diisi dengan dokumen-dokumen seperti 

kuesioner, surat-surat keterangan, lembar asistensi dan lain-lain. 
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BAB IV 

TEKNIK PENULISAN  

 

 

4.1 Bahan dan Ukuran 

Buku Tugas Akhir ditulis dengan bahan dan ukuran sebagai berikut: 

1. Naskah ditulis pada kertas ukuran A4 (210 x 297 mm) 80 gr/m2 berwarna 

putih. Kecuali apabila diperlukan kertas khusus untuk gambar, grafik, 

diagram serta dokumen tertentu lainnya, 

2. Diantara setiap bab diberi pembatas dengan kertas ukuran yang sama 

berwarna kuning. Pada kertas pembatas hanya berisikan nama bab dan logo 

Politeknik Negeri Lhokseumawe seperti pada Lampiran 28, 

3. Laporan dijilid hard cover yang dilaminasi dengan sampul kertas Bufallo 

warna cokelat muda, dan 

4. Pada tulangan buku Tugas Akhir dituliskan informasi terkait Nama, NIM, 

Gelar Akademik, Singkatan Nama Program Studi, Singkatan Nama Institusi 

dan Tahun Penyelesaian. Penulisan menggunakan huruf kapital dengan 

jenis huruf Times New Roman ukuran 14pt dan dicetak tebal. Contoh format 

tulangan dapat dilihat pada Lampiran 29. 
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4.2 Batas Tepi 

Batas tepi (margin) pengetikan yang digunakan wajib seragam untuk setiap 

halaman, yaitu: 

1. 4 (empat) cm untuk batas tepi kiri, 

2. 4 (empat) cm untuk batas tepi atas, 

3. 3 (tiga) cm untuk batas tepi kanan, dan 

4. 3 (tiga) cm untuk batas tepi bawah. 

 

4.3 Jenis Huruf 

Buku Tugas Akhir wajib diketik dengan menggunkan aplikasi Microsoft 

Word dengan jenis huruf Times New Roman ukuran 12pt. Khusus untuk setiap judul 

bab digunakan jenis huruf Times New Roman ukuran 14pt dengan menggunakan 

huruf kapital yang dicetak tebal. huruf tebal (bold) digunakan sebagai bentuk 

penegasan terhadap istilah tertentu, sedangkan huruf miring (italic) digunakan 

untuk menunjukkan istilah asing. Khusus untuk penulisan judul pada halaman 

cover, tetap menggunakan tulisan tegak sekalipun untuk istilah asing. 

 

4.4 Format dan Jarak Antar Baris  

Jarak antar baris atau spasi yang digunakan secara umum adalah dua spasi, 

namun ada bagian-bagian tertentu yang diketik dengan jarak antar baris yang 

berbeda dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Judul bab, subbab dan sub-subbab diketik dengan satu spasi jika panjangnya 

lebih dari satu baris, 
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2. Judul tabel dan gambar diketik satu spasi jika panjangnya lebih dari satu 

baris, 

3. Referensi pada daftar pustaka diketik satu spasi jika panjangnya lebih dari 

satu baris, 

4. Jarak antara baris terakhir pada paragraf ke judul subbab atau sub-subbab 

sebanyak 1 (satu) kali enter, 

5. Jarak antara baris terakhir pada paragraf ke tabel atau gambar sebanyak 

1 (satu) kali enter, 

6. Setiap paragraf dimulai dengan indentasi 1,27 cm (0,5 inchi) dari batas tepi 

sebelah kiri, dan 

7. Setiap paragraf baru tidak boleh dimulai pada baris terakhir setiap halaman. 

 

4.5 Penomoran 

4.5.1 Teks 

Setiap halaman pada Tugas Akhir wajib dihitung dan diberikan nomor 

halaman. Sistem penomoran disusun seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1. 

Penomoran untuk setiap halaman wajib mengikuti aturan sebagai berikut: 

1. Penomoran halaman 2 (dua) bagian. Untuk bagian pembuka menggunakan 

sistem penomoran Romawi (contoh: i, ii, iii , dst.) sedangkan bagian inti dan 

penutup menggunakan sistem penomoran Arab (contoh: 1, 2, 3, dst.), 

2. Penomoran untuk bagian pembuka diletakkan di bagian tengah-tengah 

bawah dengan jarak dari bagian terbawah kertas 1,27 cm. Khusus halaman 

judul tetap dihitung sebagai halaman óiô namun tidak dituliskan, 
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3. Penomoran untuk bagian inti dan bagian penutup diletakkan di sudut kanan 

atas dengan jarak dari bagian teratas kertas 1,27 cm dan dari kanan kertas 3 

cm. Khusus untuk halaman pertama setiap bab, penomoran diletakkan di 

bagian tengah-tengah bawah dengan jarak dari bagian terbawah kertas 

1,27 cm, 

4. Penomoran untuk judul bab menggunakan sistem penomoran Romawi 

kapital (contoh: I, II, III, IV dan V). Sedangkan untuk subbab dan sub-

subbab menggunakan kombinasi sistem penomoran Arab yang dipisahkan 

oleh tanda titik (contoh: 1.1, 1.2, 1.2.1, 1.2.3, dst.), dan 

5. Penomoran di dalam pengembangan paragraf menggunakan sistem 

penomoran Arab (contoh: 1, 2, 3, dst.) untuk level pertama. Jika ada 

penomoran untuk level berikutnya digunakan sistem abjad 

(contoh: a, b, c, dst.). Jika ada penomoran untuk level berikutnya, maka 

digunakan sistem simbol (bullets). 

 

4.5.2 Gambar 

Penomoran untuk gambar menggunakan kombinasi sistem penomoran Arab 

yang dipisahkan oleh tanda titik. Angka pada bagian depan menunjukkan nomor 

bab, sedangkan angka yang di belakang menunjukkan urutan gambar tersebut. 

Contoh jika ditulis Gambar 2.3, maka berarti gambar tersebut berada di bab 2 (dua) 

dan merupakan gambar urutan ke-3 (tiga) pada bab tersebut. Penulisan keterangan 

gambar berada di tengah-tengah bawah dari gambar. Setiap gambar yang 

merupakan referensi dari sumber lain, wajib ditulis sumbernya pada bagian bawah 
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dari keterangan gambar tersebut. Contoh penulisan keterangan gambar pada 

Lampiran 30. 

 

4.5.3 Tabel 

Penomoran untuk tabel menggunakan kombinasi sistem penomoran Arab 

yang dipisahkan oleh tanda titik. Angka pada bagian depan menunjukkan nomor 

bab, sedangkan angka yang di belakang menunjukkan urutan tabel tersebut. Contoh 

jika ditulis Tabel 2.3, maka berarti tabel tersebut berada di bab 2 (dua) dan 

merupakan tabel urutan ke-3 (tiga) pada bab tersebut. Penulisan keterangan tabel 

berada di tengah-tengah atas dari tabel. Setiap tabel yang merupakan referensi dari 

sumber lain, wajib ditulis sumbernya pada bagian bawah dari tebel tersebut. Contoh 

penulisan keterangan gambar pada Lampiran 31. 

 

4.5.4 Persamaan 

Penomoran untuk persamaan menggunakan kombinasi sistem penomoran 

Arab yang dipisahkan oleh tanda titik dan dituliskan dalam tanda kurung. Angka 

pada bagian depan menunjukkan nomor bab, sedangkan angka yang di belakang 

menunjukkan urutan persamaan tersebut. Contoh jika ditulis (2.3), maka berarti 

persamaan tersebut berada di bab 2 (dua) dan merupakan persamaan urutan ke-3 

(tiga) pada bab tersebut. Penomoran untuk persamaan berada pada batas tepi 

sebelah kanan tepat setelah penulisan persamaan tersebut. Contoh penulisan 

keterangan gambar pada Lampiran 32. 
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4.6 Kebahasaan 

Penulisan Tugas Akhir hendaknya menggunakan bahasa yang jelas, tepat, 

formal dan lugas. Kejelasan dan ketepatam isi dapat diwujudkan dengan 

penggunaan kata, istilah yang tepat, struktur paragraf yang runtut serta penggunaan 

kalimat yang tidak berbelit-belit. Penggunaan kalimat pasif lebih diutamakan dalam 

penulisan Tugas Akhir. Penggunaan kata ganti seperti saya, kami, penulis dan lain-

lain sedapat mungkin dihindari. 

Selain masalah susunan kalimat dan paragraf, hal penting lain yang wajib 

diperhatikan dalam penulisan laporan adalah penerapan Ejaan Bahasa Indonesia 

(EBI) sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 50 Tahun 2015 tentang Pedoman Umum Bahasa Indonesia. 

 

4.7 Jumlah Halaman 

Jumlah halaman pada penulisan Tugas Akhir adalah batasan halaman 

maksimum Laporan Tugas Akhir. Hitungan jumlah halaman hanya pada bagian isi 

saja, yaitu dari Bab I sampai dengan Bab V. Sedangkan selebihnya tidak termasuk 

dalam hitungan. Batas yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1. Laporan Tugas Akhir Program Diploma 3 maksimum 50 halaman, dan 

2. Laporan Tugas Akir Program Sarjana Terapan maksimum 75 halaman. 
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BAB V 

KUTIPAN DAN DAFTAR PUSTAKA  

 

 

5.1 Kutipan  

Kutipan merupakan salinan berupa kalimat ataupun paragraf dari buku, 

jurnal, maupun sumber ilmiah lainnya yang berfungsi sebagai bentuk penegasan 

terhadap pengembangan ide/uraian penulisan Tugas Akhir. kutipan terbagi kepada 

2 (dua) jenis yaitu kutipan langsung dan kutipan tidak langsung. 

Kutipan langsung merupakan salinan ide/penyataan secara utuh tanpa 

merubah pola kalimat sesuai dengan sumber yang ada. Sedangkan kutipan tidak 

langsung merupakan pengambilan ide yang selanjutnya dilakukan pengembangan 

kalimat sesuai dengan kebahasaan penulis. Pengembangan yang dilakuakan pada 

kutipan tidak langsung tidak boleh mengubah ide dari penulis aslinya. 

Setiap kutipan yang digunakan pada penulisan Tugas Akhir merupakan hak 

cipta penulis asal. Oleh karena itu wajib dituliskan sumber secara lengkap pada 

bagian Daftar Pustaka. 

 

5.2 Teknik Penulisan Kutipan 

Sistem penulisan kutipan yang digunakan pada Tugas Akhir adalah Sistem 

Penulisan Harvard. Pada teknik penulisan dengan sistem ini, nama dan tahun 

sumber pustaka dituliskan dalam tanda kurung. Setiap kutipan yang digunakan 

wajib dinyatakan pada bagian Daftar Pustaka dengan urutan yang sesuai abjad. 
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1. Kutipan langsung dengan penulis tunggal 

Penulisan sumber pada bagian akhir kalimat atau paragraf dengan 

mencantumkan nama akhir penulis dan tahun terbit dalam tanda kurung. 

Contoh: 

Tepung abu ampas tebu diayak dengan menggunakan ayak 200 ɛm untuk 

memperoleh partikel yang kristabolik (Zerbino, 2012). 

2. Kutipan tidak langsung dengan penulis tunggal 

Penulisan sumber pada bagian awal kalimat atau paragraf dimana 

mencantumkan nama akhir penulis, ditambah dengan penulisan tahun terbit 

di dalam tanda kurung. 

Contoh: 

Dalam bukunya, Pawirodikromo (2012) menyebutkan bahwa gempa dekat 

mengakibatkan kerusakan yang sangat besar contohnya gempa Northridge 

(1994), gempa Kobe (1995) dan gempa Taiwan (1999). 

3. Kutipan langsung dengan penulis 2 (dua) orang 

Penulisan sumber pada bagian akhir kalimat atau paragraf dengan 

mencantumkan nama akhir kedua penulis dan tahun terbit dalam tanda 

kurung. 

Contoh: 

Kinerja bangunan dengan isolator berada pada level operasional, jadi 

pemakaian isolator dapat mereduksi deformasi lateral sekitar 75% (Teruna 

dan Hendrik, 2010). 
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4. Kutipan tidak langsung dengan penulis 2 (dua) orang 

Penulisan sumber pada bagian awal kalimat atau paragraf dimana 

mencantumkan nama akhir kedua penulis, ditambah dengan penulisan tahun 

terbit di dalam tanda kurung. 

Contoh: 

Menurut Kurniati dan Irham (2013) penyempitan badan sungai 

menyebabkan bertambahnya kecepatan aliran secara mendadak yang 

mengakibatkan terjadinya genangan. 

5. Kutipan langsung dengan penulis 3 (tiga) orang atau lebih 

Penulisan sumber pada bagian akhir kalimat atau paragraf dimana hanya 

mencantumkan nama akhir dari penulis utamanya saja dengan diikuti tulisan 

ñdkk.ò ataupun ñet all" 

Contoh: 

Microsoft Project adalah suatu program perangkat lunak TERKAIT 

manajemen proyek yang dikembangkan dan yang dijual oleh Microsoft dan 

dirancang untuk membantu manager proyek dalam mengembangkan 

rencana penjadwalan proyek (Wale, dkk., 2015). 

6. Kutipan tidak langsung dengan penulis (3) orang atau lebih 

Penulisan sumber pada bagian awal kalimat atau paragraf dimana hanya 

mencantumkan nama akhir dari penulis utamanya saja yang diikuti tulisan 

ñdkk.ò ataupun ñet. all." ditambah dengan penulisan tahun terbit di dalam 

tanda kurung. 

 



44 

 

Contoh: 

Muliadi, dkk. (2014) menunjukkan bahwa bangunan SRPMK base isolator 

dapat memperbesar perioda alami struktur dibandingkan dengan SRPMK 

tanpa base isolator. Selain itu, peningkatan perioda struktur menyebabkan 

gaya gempa yang bekerja pada bangunan akan menjadi lebih kecil dan base 

isolator merupakan komponen reduksi lateral. 

7. Kutipan yang diambil dari 2 sumber berbeda namun ditulis oleh penulis 

yang sama dan pada tahun yang bersamaan pula. Penulisan sumber dengan 

ditambahkan huruf kecil alfabet (a, b, c, dst.) pada akhir dari penulisan 

tahun. 

 

5.3 Daftar Pustaka 

Daftar pustaka adalah daftar rujukan baik berupa buku, makalah, artikel atau 

bahan lainnya yang dikutip secara langsung atau tidak langsung dari sumber 

aslinya. Daftar pustaka memberi informasi kepada pembaca tentang sumber-

sumber yang digunakan dalam menulis TA. Bahan-bahan yang dibaca, tetapi tidak 

dikutip sebaiknya tidak perlu dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sitem penulisan daftar pustaka yang digunakan untuk TA adalah sistem 

Harvard, dimana penulisan daftar pustaka mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

1. Nama penulis diurutkan sesuai dengan urutan abjad; 

2. Tahun terbit ditempatkan setelah penulis. Jika terdapat beberapa sumber 

yang ditulis oleh pengarang yang sama, nama penulis untuk penunjukan 

sumber kedua dan seterusnya boleh tidak ditulis, tetapi diganti dengan garis 



45 

 

sepanjang 15 ketukan 

3. Jika dua sumber atau lebih dengan judul yang berbeda yang ditulis oleh 

pengarang yang sama dan diterbitkan pada tahun yang sama, digunakan 

huruf ñaò di belakang tahun terbit untuk sumber pertama, huruf ñbò untuk 

sumber kedua dan seterusnya. 

4. Penulisan sumber yang ditulis oleh tim atau lembaga, nama tim atau 

lembaga yang ditempatkan di awal sebagai pengganti nama orang. 

Pada dasarnya unsur-unsur yang ditulis dalam daftar rujukan secara 

berturut-turut meliputi: 

1. Nama pengarang 

a. Penulisan nama pengarang dalam daftar rujukan dengan huruf kecil, 

kecuali huruf pertama dari setiap kata, 

b. Susunannya dibalik yaitu dengan nama keluarga yang dikuti dengan 

tanda koma, kemudian dilanjutkan dengan nama kecil atau nama depan, 

c. Jika satu sumber terdiri lebih dari satu pengarang, yang dibalik 

susunannya hanya nama pengarang pertama, sedangkan untuk pengarang 

seterusnya ditulis sebagaimana yang tertulis pada sumber, 

d. Jika digunakan beberapa sumber dari pengarang yang sama, penulisan nama 

pengarang untuk penunjukan yang kedua dan seterusnya dapat digantikan 

dengan garis sepanjang tujuh ketukan, dan 

e. Jika sumber yang digunakan tidak dicantumkan nama pengarang, dapat 

digunakan nama lembaga sebagai pengganti nama pengarang. 
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2. Judul 

a. Judul buku ditulis dengan huruf kecil, kecuali huruf pertama dari setiap kata 

yang bukan kata depan dan dicetak miring, 

b. Jika sumber berupa artikel dari jurnal, majalah, atau surat kabar, judul artikel 

diapit oleh tanda petik sedangkan nama majalah, jurnal, atau surat kabar 

dicetak miring, dan 

c. Judul buku atau artikel harus ditulis lengkap sebagaimana tertera pada 

sumber. 

3. Data publikasi 

Yang termasuk ke dalam data publikasi buku adalah tempat terbit, tahun terbit, 

penerbit, edisi (cetakan), jilid, sedangkan majalah perlu dicantumkan bulan dan 

nomor halaman. 

Berikut ini adalah beberapa contoh teknik penulisan daftar pustaka dengan 

berbagai sumber: 

1. Sumber dari buku yang terdiri dari satu penulis 

Tung, K. Y. 2000. Pendidikan dan Riset di Internet: Strategi Meningkatkan 

Kualitas SDM dengan Riset dan Pendidikan Global Melalui Teknologi 

Informasi. Jakarta: Dinastindo. 

2. Sumber dari buku yang terdiri dari dua penulis (atau lebih) 

Eggen, J. and Kauchack, R. 1988. Strategies for Teachers, Teaching 

Content and Thinking Skills. Englewood Cliffs: Prentice Hall. 

3. Sumber dari penulis yang sama menulis lebih dari satu sumber 

Afrianto, D. 1999. Pedoman Penulisan HTML. Jakarta : Gramedia 

_______. 2000. Belajar Delphi dalam 25 Jurus. Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo. 
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4. Sumber artikel dalam jurnal 

Jauhari, Jaidan. 2005. ñPerangkat Lunak Pembangkit Geometri Fraktal 

Berbasis Fungsi Polinomialò Jurnal Ilmiah Forum MIPA FKIP Unsri. 

38 (3), hal. 30-46. 

Azimov, A.Y. & Gasimov, R.N. 1999. ñOn Weak Conjugcy, Weak 

Subdifferentials and Quality with Zero-gap in non-Convex 

Optimizationò. International Journal of Applied Mathematics. 1 (2), 

171-192. 

5. Sumber berupa Laporan Tugas Akhir, Tesis, atau Disertasi 

Meuthia. 2004. Pengembangan Sistem Informasi Akademik pada Politeknik 

Negeri Lhokseumawe. Tugas Akhir. Lhokseumawe: Politeknik Negeri 

Lhokseumawe. 

6. Sumber berupa publikasi Departemen atau Lembaga 

Departemen Pendidikan Nasional. 1999. Petunjuk Pelaksanaan Beasiswa 

dan Dana Bantuan Operasional. Jakarta: Depdiknas. 

Proyek TPSDP. 2004. Petunjuk Pelaksanaan dan Implementasi Proyek 

serta Pengawasannya. Jakarta: Depdiknas 

7. Sumber dari internet 

Raharjo, Budi. 2000. Implikasi Teknologi Informasi dan Internet Terhadap 

Pendidikan, Bisnis, dan Pemerintahan: Siapkah Indonesia? [Online] 

Tersedia: www.budi.insan.co.id/articles/riau-it.doc diakses pada 

30 September 2005. 

Oyama, O, Shigeru, O & Nakahashi, K. 2000. Real-coded adaptive range 

and its application to aerodynamic design. [Online] Tersedia: 

home.earthlink.net/~akiraoyama/papers/jsme2000.pdf diakses pada 20 

Oktober 2005. 

8. Sumber artikel dalam surat kabar dari internet 

Abdulah, A. (2004, 02 Oktober). ñPendidikan Jarak Jauh dan 

Implementasinya di Era teknologi Informasiò Republika Online 

2 Oktober 2004. [Online]. Tersedia: www.republika.co.id/articles 

diakses pada 25 Oktober 2005. 
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Lampiran 2 : Diagram Alir Proses Pembimbingan Proposal Tugas Akhir 
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TATA TERTIB  

SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR  

(Lampiran 3) 

 

 

1. Pembukaan oleh Ketua Seminar   5 Menit 

2. Presentasi oleh Mahasiswa 10 Menit 

3. Pembahasan oleh Penguji I 15 Menit 

4. Pembahasan oleh Penguji II 15 Menit 

5. Arahan dari Pembimbing 10 Menit 

6. Penutupan oleh Mahasiswa   2 Menit 

7. Evaluasi hasil Seminar (Skors Seminar)   3 Menit 

8. Pengumuman hasil dan penutupan oleh Ketua Seminar 

 



KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI  

POLITEKNIK NEGERI LHOKSEUMAWE  

JURUSAN TEKNIK SIPIL  
Jalan Banda Aceh ï Medan Km. 280,3 Buketrata, Lhokseumawe, 24301 P.O. Box 90  

Telepon (0645) 42670, 42785; Fax 42785; Web: www.pnl.ac.id 

51 

BERITA ACARA  

SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR  

(Lampiran 4)  

 

 

Pada hari ini, [Hari], [Tanggal] pada pukul [Waktu] WIB s/d selesai di Ruang Seminar Jurusan 

Teknik Sipil Politeknik Negeri Lhokseumawe telah diadakan Seminar Proposal Tugas Akhir: 

 

Nama :  

NIM :  

Jenjang :  

Program Studi :  

Judul :  

 

Pembimbing Utama :  

Pembimbing Pendamping :  

 

Dengan Hasil : (Judul Diterima/Judul Ditolak ) 

 

Demikianlah berita acara ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

 

 

 Buketrata, [HH BB TT] 

Sekretaris Seminar, Ketua Seminar, 

 

 

 

[Sekretaris Seminar] [Ketua Seminar] 

NIP. NIP.  

 

 

Penguji I, Penguji II, 

 

 

 

[Penguji I]  [Penguji II]  

NIP.  NIP.  

 

 

Disetujui oleh: 

Ketua Jurusan, 

 

 

 

Dr. Edi Majuar, S.T., M.Eng.Sc. 

NIP. 196712241998021001
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Lampiran 6 : Diagram Alir Proses Pembimbingan Tugas Akhir 
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TATA TERTIB  

SIDANG TUGAS AKHIR  

(Lampiran 7) 

 

 

1. Pembukaan oleh Ketua Sidang   5 Menit 

2. Presentasi oleh Mahasiswa 10 Menit 

3. Pembahasan oleh Penguji I 20 Menit 

4. Pembahasan oleh Penguji II 20 Menit 

5. Pembahasan oleh Penguji III 15 Menit 

6. Arahan dari Pembimbing 10 Menit 

7. Penutupan oleh Mahasiswa   2 Menit 

8. Evaluasi hasil Sidang (Skors Sidang)   3 Menit 

9. Pengumuman hasil dan penutupan oleh Ketua Sidang 
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BERITA ACARA  

SIDANG TUGAS AKHIR  

(Lampiran 8) 
 

 

Pada hari ini, [Hari], [Tanggal] pada pukul [Waktu] WIB s/d selesai di Ruang Sidang Jurusan 

Teknik Sipil Politeknik Negeri Lhokseumawe telah diadakan Sidang Tugas Akhir: 

 

Nama :  

NIM :  

Jenjang :  

Program Studi :  

Judul :  

 

Pembimbing Utama :  

Pembimbing Pendamping :  

 

Dengan Hasil :                     (     ) 

 

Demikianlah berita acara ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

 

 

 Buketrata, [HH BB TT] 

Sekretaris Seminar, Ketua Seminar, 

 

 

 

[Sekretaris Seminar] [Ketua Seminar] 

NIP. NIP.  

 

 

Penguji I, Penguji II, Penguji III 

 

 

 

[Penguji I]  [Penguji II]  [Penguji III]  

NIP.  NIP.  NIP.  

 

 

Disetujui oleh: 

Ketua Jurusan, 

 

 

 

Dr. Edi Majuar, S.T., M.Eng.Sc. 

NIP. 196712241998021001
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JURNAL  SIPIL SAINS TERAPAN  
Jurnal Hasil-Hasil Tugas Akhir Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 
 

 

PETUNJUK PENULISAN ARTIKEL  
 

 

1. Artikel merupakan hasil-hasil Tugas Akhir Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil baik dari 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Lhokseumawe maupun Perguruan Tinggi lainnya. 

2. Artikel diketik menggunkan komputer dalam format Microsoft Word pada kertas 

berukuran A4 dengan jarak baris 1 (satu) dan jenis huruf Times New Roman 12 pt. Panjang 

keseluruhan artikel minimum 5 halaman dan maksimum 10 halaman termasuk Abstrak, 

Tabel, Gambar dan Daftar Pustaka. 

3. Artikel ditulis dengan menggunkan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI) dengan memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah yang telah 

dibakukan. Apabila menggunakan istilah-istilah asing, hendaknya ditulis dengan 

menggunakan huruf miring. 

4. Artikel ditulis dengan urutan sebagai berikut: 

a. Judul 

b. Nama dan Informasi Detail Penulis 

c. Abstrak 

d. Kata Kunci 

e. Pendahuluan (disertai dengan teori-teori penting dari tinjauan pustaka) 

f. Metodologi 

g. Hasil dan Pembahasan 

h. Kesimpulan 

i. Daftar Pustaka 

5. Artikel dikirim dalam bentuk softcopy ke alamat email: pjj@pnl.ac.id. 

6. Redaksi berhak merubah/memperbaiki tata bahasa dari artikel yang akan dimuat tanpa 

merubah isinya. 

7. Artikel yang dikirim menjadi hak milik Redaksi. Artikel yang layak untuk diterbitkan 

karena keterbatasan ruang sehingga belum dapat diterbitkan, akan dipertimbangkan untuk 

penerbitan selanjutnya. 

8. Artikel yang masuk ke Redaksi akan diperiksa oleh Dewan Editor tentang keabsahannya, 

kajian substansi dan kualitas dari artikel. 

9. Artikel belum pernah dan tidak sedang diusulkan untuk dipublikasikan pada media ilmiah 

lainnya. 
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JUDUL DITULIS DI TENGAH -TENGAH DENGAN HURUF KAPITAL 

DAN TEBAL, GUNAKAN JENIS HURUF TIMES NEW ROMAN 

UKURAN 14 PT 
 

Mahasiswa1, Pembimbing Utama2, Pembimbing Pendamping3 

(Nama penulis ditulis di tengah tanpa gelar akademik dengan menggunakan jenis huruf tebal 

Times New Roman ukuran 12 pt) 

 
1) Mahasiswa, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan, 

Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: mahasiswa@pnl.ac.id 
2) Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan, 

Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.utama@pnl.ac.id 
3) Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan, 

Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.pendamping@pnl.ac.id 

 

ABSTRAK  

Abstrak ditulis dengan menggunakan jenis paragraf justify (rata penulisan pada bagian kanan 

dan kiri) dengan indentasi 1,5 cm. Huruf Times New Roman ukuran 10 pt, spasi 1 dan tidak 

lebih dari 350 kata. 

 

Kata kunci:  kata kunci pertama, kata kunci kedua, maksimal 5 kata kunci 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Bagian pendahuluan membahas terkait latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini juga dimasukkan tinjauan 

pustaka secara ringkas. 
 

II.  METODOLOGI  

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang metode yang digunakan dalam 

perencanaan/penelitian yang dilakukan. Gunakan langkah-langkah pengerjaan dengan 

sistematis sehingga pemahaman terkait metode yang digunakan dapat dipahami dengan lebih 

mudah. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian hendaknya dituliskan secara singkat, padat dan jelas. Hasil lebih baik 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang menarik dan mudah untuk dipahami. Pembahasan 

terkait hasil hendaknya menguraikan arti pentingnya hasil perencanaan/penelitian yang 

dilakukan. 

A. Format Penulisan 

Penulisan pada kertas dengan ukuran A4 yaitu 29,7 cm (11,69 inchi) panjang dan 21,0 cm 

(8,27 inchi) lebar. Batas margin yang digunakan adalah 2,54 cm (1 inchi) untuk setiap sisi 

kertas. 

Penulisan bagian isi dari artikel menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan 

ukuran 12 pt. Paragraf disusun secara teratur dengan jenis paragraf justify (rata penulisan pada 

bagian kanan dan kiri). 

B. Jumlah Halaman 

Jumlah halaman bagi setiap artikel yang dimasukkan ke Jurnal Sipil Sains Terapan harus 

memenuhi ketentuan minimal 5 halaman dan maksimal 10 halaman. 

C. Penulisan Heading 

Heading adalah tingkatan (level) fungsinya hampir sama dengan Bab, Sub-Bab dan Sub 

Sub-Bab. Sebaiknya tidak menggunakan heading yang lebih dari 3 (tiga) tingkatan. 

mailto:mahasiswa@pnl.ac.id
mailto:pembimbing.utama@pnl.ac.id
mailto:pembimbing
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1. Heading level 1 

Heading untuk level 1 ditulis rata kiri dengan menggunakan penomoran Romawi 

(contoh: I, II, III, dst.) dengan menggunakan jenis huruf tebal Times New Roman 

ukuran 12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf 

kapital kecuali bagi kata hubung (contoh: di, ke, dari, pada, daripada, untuk, dengan 

atau). Khusus untuk Daftar Pustaka tidak diberikan penomoran. 

2. Heading level 2 

Heading untuk level 2 ditulis rata kiri dengan penomoran menggunakan huruf abjad 

(contoh: A, B, C, dst.) dengan menggunakan jenis huruf miring Times New Roman 

ukuran 12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf 

kapital kecuali bagi kata hubung seperti pada bagian III.C.1. 

3. Heading Level 3 

Heading untuk level 3 ditulis rata kiri dengan adanya indentasi 1 cm (0,39 inchi). 

Penulisan menggunakan penomoran Arab (contoh: 1, 2, 3, dst.) dengan menggunakan 
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ABSTRAK  
 

 

Flyover Simpang Surabaya terletak pada perpotongan antara Jalan T. Hasan Dek 

dan Jalan Tgk. Imum Lueng Bata, Kota Banda Aceh. Flyover ini direncanakan 

memiliki lebar 14 m untuk jalan raya (empat lajur dua arah) dengan panjang total 

adalah 446 m, menggunakan box girder dengan panjang satu bentangnya adalah 

44,6 m dan lebar total adalah 16,5 m. Untuk peraturan pembebanan mengacu 

kepada SNI 1725:2016 dan direncanakan menggunakan sistem pra-tegang post 

tension pada girder. Ruang lingkup pada perencanaan ini meliputi pendimensian 

yang berdasarkan hasil dari persamaan preliminary design, jumlah tendon, 

kehilangan gaya prategang, kontrol lendutan dan penggambaran. Mutu dari beton 

gelagar Ὢᴂ = 41,5 MPa, kuat leleh baja tulangan Ὢ = 390 MPa dan kuat leleh baja 

sengkang Ὢ = 320 MPa dengan menggunakan seven wire strands diameter 15,24 

mm dengan kuat tarik strand Ὢ  = 1860 MPa. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh jumlah tendon yaitu sebanyak 36 tendon dan 720 strand, dengan tinggi 

girder yaitu 2,5 m dan kehilangan gaya pra-tegang sebesar 346,88 MPa atau 

18,65%. Nilai lendutan maksimum adalah 0,029 m dan dinyatakan aman terhadap 

nilai lendutan batas yaitu sebesar L/800. 

 

Kata kunci: girder, pra-tegang, strand, tendon 
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ABSTRACT 
 

 

The Simpang Surabaya Flyover is located at the intersection between Jalan T. 

Hasan Dek and Jalan Tgk. Imum Lueng Bata, Banda Aceh City. This flyover is 

planned to have a highway width of 14 m (four lanes with double road directions) 

with a total length of 446 m, constructed with box girder of 44,6 m span and 16,5 

m width. Load requirements are based on SNI 1725:2016 and planned by using 

post tension pre-stressed system on the girder. The scope of this plan includes 

dimensioning based on preliminary designs formula, number of tendons, loss of 

prestressing force, deflections control and drawing. The girder has strength quality 

Ὢᴂ = 41,5 MPa, tensile strength Ὢ = 390 MPa for longitudinalôs reinforcement and 

tensile strength Ὢ = 320 MPa for traversalôs reinforcement by using seven wire 

strands with a diameter of 15,24 mm and strand tensile strenth Ὢ  = 1860 MPa. 

The calculation shows that the number of tendons are 36 tendons and 720 strand, 

with the girder height of 2,5 m and percentage of pre-stressed losses is 346,88 MPa 

or 18,65%. The maximum deflection value is 0,029 m and this value is declared to 

be safe against the limit of deflection value L/800. 

 

Keywords: girder, pre-stressed, strand, tendon 
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